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PENGARUH SUBSTITUSI PUPUK KANDANG AYAM DENGAN PUPUK
KOMPOS TITHONIA (Tithonia diversifolia) TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL DUA VARIETAS TANAMAN CABAI
MERAH (Capsicum annuum 1..)

ABSTRAK

Penelitian mengenai pengaruh substitusi pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia (7ithonia diversifolia) terhadap pertumbuhan dan hasil dua
varietas tanaman cabai merah (Capsicum annuum L1..), telah dilakukan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, Sumatra Barat dengan
ketinggian tempat 350 m di atas permukaan laut. Percobaan ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2014 sampai April 2015. Tujuannya untuk mengetahui : Pengaruh
takaran substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia terhadap
pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman cabai merah. Pengaruh varietas cabai
terhadap substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia terhadap
pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman cabai merah. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah pemberian pupuk
organik yang terdiri dari lima taraf perlakuan yaitu 100% Pupuk kandang ayam +
0% Kompos Tithonia, 75% Pupuk kandang ayam + 25% Kompos Tithonia, 50%
Pupuk kandang ayam + 50% Kompos Tithonia, 25% Pupuk kandang ayam + 75%
Kompos Tithonia, 0% Pupuk kandang ayam + 100% Kompos 7Tithonia dan faktor
kedua adalah varietas cabai merah yang terdiri dari dua taraf perlakuan yaitu
varietas Rotan dan Kopay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pemberian
substitusi 50% pupuk kandang ayam dengan 50% kompos tithonia menunjukkan
responsif hasil terbaik terhadap tinggi, jumlah dikotom per tanaman, jumlah buah
per tanaman, bobot buah per tanaman, bobot buah per petak dan bobot buah per
hektar pada semua varietas. Penggunaan varietas kopay menunjukkan hasil
terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah dikotom per tanaman, muncul bunga
pertama, umur panen pertama, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman,
bobot per petak dan bobot per hektar.

Kata kunci : Pupuk organik, varietas, pertumbuhan, hasil, cabai merah
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THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF CHICKEN MANURE AND WILD
SUNFLOWER (Tithonia diversifolia) COMPOST ON THE GROWTH AND
THE TIELD OF RED CHILI (Capsicum annuum L.)

ABSTRACT

An experiment to determine the effect of substitution of chicken manure
and wild sunflower compost on the growth and yield of red chili has been carried
out at the Farm Station of Faculty of Agriculture, Andalas University Padang
which is 350 m above sea level. The experiment was from October 2014 to April
2015. A two way factorial treatments in a completely randomized block design
with three blocks was assigned for the experiment. The first factor was the
combination of chicken manure and wild sunflower compost as follow: 100%
chicken manure + 0% compost; 75% chicken manure + 25% compost; 50%
chicken manure + 50% compost; 25% chicken manure + 75% compost; 0%
chicken manure + 100% compost. The second factor was red chili varieties, Rotan
and Kopay. Results show that 50% chicken manure + 50% compost treatment
group resulted in the best in plant height, number of dichotomous branch per
plant, number of fruit per plant, fruit weight per plant, fruit weight per plot and
per hectare in both chili varieties.

Keywords: Organic fertilizer, varieties, growth, results, red chili
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annum L) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang penting. Hal ini disebabkan banyaknya manfaat yang dapat
dipergunakan untuk berbagai keperluan, baik yang berhubungan dengan kegiatan
rumah tangga maupun untuk keperluan lain seperti untuk bahan ramuan obat
tradisional, bahan makanan dan minuman serta industri. Tidak hanya itu, secara
umum tanaman cabai memiliki kandungan gizi dan vitamin di antaranya, protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, Bl, dan vitamin C (Nurhamni ez a/, 201 1).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2014), memperlihatkan di
Sumatra Barat produksi cabai merah dari tahun 2012 sampai 2014 mengalami
peningkatan dan penurunan produksi. Pada tahun 2012 produksi cabai merah
mencapai 57673,00 ton, sedangkan pada tahun 2013 mengalami peningkatan
menjadi 60981,00 ton tetapi pada tahun 2014 kembali mengalami penurunan
menjadi 59321,00 ton sedangkan Di Indonesia produksi cabai merah dari tahun
2012 sampai 2014 juga mengalami peningkatan dan penurunan produksi. Pada
tahun 2012 produksi cabai merah mencapai 954363,00 ton, sedangkan pada tahun
2013 mengalami peningkatan menjadi 1012879,00 ton tetapi pada tahun 2014
kembali mengalami penurunan menjadi 1061430,00 ton.

Peningkatan produksi tanaman cabai baik di Sumatra Barat maupun di
Indonesia secara keseluruhan, belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
cabai dan belum mencapai produksi maksimumnya. Potensi produksi tanaman
cabai merah dapat mencapai 20 ton/ha. (Nurhami ef a/, 2011). Di Sumatra Barat
ini khususnya cabai merupakan salah satu komoditas yang wajib ada dan tetap
tersedia dalam jumlah yang besar dipasar karena mayoritas masyarakat Sumatra
Barat terkenal banyak yang mengkonsumsi cabai. Kebutuhan masyarakat terhadap
cabai yang tinggi para petani cabai harus selalu siap dengan hasil panen yang
tinggi.

Secara umum produksi cabai di Sumatera Barat sampai tahun terakhir ini

belum dapat memenuhi konsumsi lokal setiap saat, karena itu harga cabai sering




melonjak drastis. Rendahnya produktivitas tanaman cabai merah disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah faktor media tanam, teknik budidaya, dan
cuaca. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha peningkatan hasil cabai secara terus
menerus. Peningkatan hasil cabai tersebut dapat ditempuh dengan berbangai cara,
diantaranya melalui penyempurnaan teknologi budidaya (Lubis, 201 1).

Melihat kebutuhan dan permintaan akan cabai merah cukup besar maka
perlu diadakan teknik budidaya untuk peningkatan produksi dan mutu hasil
tanaman cabai merah, salah satu diantaranya adalah teknologi budidaya cabai
merah (Sunaryono, 2000). Daerah penanamannya luas karena dapat diusahakan di
dataran rendah maupun dataran tinggi, sehingga banyak petani di Indonesia yang
menanam cabai merah (Kusandriani ef al. 1998 cit Taufik 201 1).

Menurut Yuwono (2005), sebagian besar petani masih beranggapan semakin
banyak pupuk kimia yang digunakan terhadap tanaman maka hasilnya akan
semakin tinggi. Para petani cenderung berlebihan dalam memberikan pupuk kimia
sehingga tanah menjadi keras, kondisi fisik tanah menjadi buruk, hasil panen
merosot dari hasil sebelumnya, pertumbuhan tanaman menjadi tidak normal,
meracuni tanah dan mencemari lingkungan serta berbahaya bagi kesehatan
manusia. Salah satu usaha dalam mengatasi keadaan seperti ini maka perlu
dilakukan substitusi pemberian pupuk organik dengan pupuk organik, pupuk
organik untuk pertumbuhan tanaman memberikan banyak keunggulan
dibandingkan dengan pupuk anorganik. Dengan melihat kelibihan — kelebihan
yang dimiliki pupuk organik maka besar harapan pada penanaman cabai merah ini
dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai yang lebih meningkat.

Secara umum keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan pupuk
organik adalah (1) bahan organik akan mempengaruhi sifat fisik tanah. Warna
tanah yang semula cerah akan berubah menjadi kelam setelah pemberian bahan
organik. Tanah menjadi gembur dan akar akan lebih mudah melakukan penetrasi,
sehingga pertumbuhan akar akan menjadi lebih baik yang selanjutnya akan
memberikan dampak yang positif terhadap hasil tanaman. (2) bahan organik
mempengaruhi sifat kimia tanah. Kapasitas tukar kation (KTK) dan ketersediaan
unsur hara meningkat, asam yang dikandung humus akan membantu

meningkatkan proses pelapukan.dan (3) penambahan bahan organik akan




memperbaiki sifat biologi tanah. Bahan organik akan menambah energi yang
diperlukan kehidupan mikroorganisme tanah. Tingginya bahan organik yang
diberikan ke tanah akan mempercepat perbanyakan fungi, bakteri, mikro flora dan
mikro fauna tanah. (Sutanto,R. 2006).

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman cabai yaitu dengan
perbaikan teknik budidaya seperti penggunaan pupuk organik. Salah satu yang
dapat dimanfaatkan adalah pupuk kandang ayam dengan pupuk kompos tithonia.
Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu bentuk bahan organik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah, antara lain sifat fisika tanah, kimia
dan biologinya (Hardjowigeno, 2003). Pupuk kandang ayam memiliki keunggulan
lain yaitu dapat memperaiki kualitas tanah dan mengandung Nitrogen tiga kali
lebih besar di bandingkan dengan pupuk kandang lainnya (Sutejo, 2002). Menurut
Cook (1978) kandungan unsur hara pupuk kandang ayam adalah 1,7% N, 0,6% P
dan 0,6% K. Pupuk kandang tidak hanya mengandung unsur makro seperti
nitrogen (N), fosfat (P) dan kalium (K), namun pupuk kandang juga mengandung
unsur mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan mangan (Mn) yang
dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam
tanah, karena pupuk kandang berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan
merupakan gudang makanan bagi tanaman (Andayani ef al, 2013).

Pupuk kandang dapat digolongkan ke dalam pupuk organik yang memiliki
kelebihan. Beberapa kelebihan pupuk kandang sehingga sangat disukai para
petani seperti, memperbaiki struktur dan tekstur tanah, menaikkan daya serap
tanah terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan di dalam tanah dan sebagai
sumber zat makanan bagi tanaman. Pada umumnya para petani menggunakan
pupuk kandang dalam budidaya tanaman cabai keriting sebanyak 20 ton per
hektarnya Wiryanta (2003). Di samping itu penggunaan pupuk kotoran ayam
menurut Permatasari (2011) menyatakan pemanfaatan pupuk kandang ayam
mampu mengurangi pemakaian pupuk buatan 50% dengan hasil biji kering jagung
sebanyak 9.44 ton/ha, sehingga penggunaan pupuk organik dari kotoran ayam
menjadi salah satu alternatif dalam memperbaiki kualitas tanah pertanian. Setiadi
(2002) menyatakan dosis anjuran untuk kompos dan pupuk kandang pada lahan
yang pernah di tanami yaitu sekitar 10 — 20 ton/ha sedangkan Primantoro dan




Indriani (2000) menyatakan pada tanaman cabai paprika dapat diberikan pupuk
kandang sebanyak 30 ton/ha.

| Penambahan kompos ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisika, kimia

an unsur lainnya. Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sumber bahan

brganik atau pupuk alternatif yang relatif mudah dan murah adalah titonia

bagai kompos karena mengandung N dan K yang cukup tinggi. Daun titonia
kering mengandung hara yang tinggi yaitu sekitar 3,5-4,0% Nitrogen (N); 0,35-
,38%; Fosfor (P); 3,5-4,1% Kalium (K); 0,59% Kalsium (Ca); dan 0,27%
IMagnesium (Mg) (Yama et at., 2000),

; Tumbuhan Tithonia (Zithonia diversifolia) dikenal sebagai bunga matahari
meksiko merupakan gulma family Asteraceae mudah tumbuh pada sembarang
tempat sehingga dapat dijadikan sumber bahan organik yang murah dan mudah
didapat. Daun tithonia mengandung unsur hara yang cukup tinggi sebagian
; tithonia yang dapat menghasilkan bahan organik secara cepat dan menghasilkan
tanaman lebih baik serta dapat menggantikan kebutuhan nitrogen (Hakim, 2001).

: Tithonia difersifolia dapat digunakan sebagai pupuk hijau maupun kompos
| karena pemanfaatannya dapat memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan
Coraganik , N tersedia, P205 total pada tanah dan meningkatkan hasil pada
beberapa komoditas hortikultura dan tanaman pangan seperti jagung, tomat,
selada dan caisim (Purwani, 2010). Hasil penelitian tentang pemanfaatan Tithonia
telah dilakukan oleh Veldria (2011) menyatakan penggunaan tithonia mampu
mengurangi pemakaian pupuk buatan N dan K sebanyak 50% tanpa mengurangi
hasil jagung dan hasil penelitian Fiza (2004) menyatakan bahwa pemberian
kompos tithonia 15 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
buncis. Diantara bahan organik yang ada, pupuk kandang dan pupuk hijau
merupakan bahan organik yang bisa diproduksi langsung di sekitar lahan
pertanian. Selain pemupukan, penggunaan varietas juga merupakan faktor yang

sangat penting dalam meningkatkan produksi cabai.




Varietas terdiri dari sejumlah genotipe yang berbeda di mana masing—

asing genotipe mempunyai kemampuan menyesuaikan diri terhadap lingkungan.
etiap varietas memiliki perbedaan genetik yang dapat mempengaruhi
rtumbuhan dan hasil serta kemampuan adaptasi suatu varietas berbeda — beda.
leh sebab itu, pemanfaatan pupuk kandang ayam dengan pupuk kompos
ithonia dan penggunaan varietas dapat meningkatkan produktivitas tanaman
bai merah, mengurangi bianya produksi dan dapat mengurangi penggunaan
puk sintetik. Sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang tinggi pada
naman cabai merah.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis bermaksud melakukan penelitian
ngan judul “Pengaruh Substitusi Pupuk Kandang Ayam dengan Pupuk
ompos Tithonia (Tithonia diversifolia) terhadap Pertumbuhan dan Hasil

ua Varietas Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.)”

Perumusan Masalah
Berdasarkan kerangka teori pada latar belakang di atas dapat di rumuskan
salah sebagai berikut
Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah yang
diberi perlakuan substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
terhadap dua varietas tanaman cabai merah.
Berapakah takaran substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman cabai
merah.
Varietas cabai manakah yang mempunyai pertumbuhan dan hasil yang terbaik

pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah:

Untuk mengetahui adanya interaksi antara substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia terhadap dua varietas tanaman cabai merah.

2§ Untuk mengetahui adanya pengaruh takaran substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia terhadap pertumbuhan dan hasil dua varietas

tanaman cabai merah.
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ﬁ Untuk mengetahui adanya pengaruh varietas cabai terhadap substitusi pupuk

! kandang ayam dengan kompos tithonia terhadap pertumbuhan dan hasil dua

varietas tanaman cabai merah.
II. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dapat memberikan

| informasi mengenai pemakaian pupuk organik ke pada petani, untuk dapat

| memanfaatkan pupuk organik dan dapat mengurangi pemakaian pupuk

sintetik dan dapat juga mengurangi bianya pengeluaran.




Al Cabai Merah (Capsicum annuum L).

| BAB II TINJAUAN PUSTAKA
|
|
|
\

Tanaman cabai (Capsicum sp.) berasal dari daerah Amerika bagian
s@atan. Cabai yang sudah dikenal oleh penduduk asli Amerika (Indian) sejak
sa prasejarah ini, ternyata tidak hanya dimanfaatkan untuk bumbu masakan,
lainkan juga sebangai sarana untuk melakukan upacara adat. Bahkan, buah
cdbai tua yang warnanya sudah memerah kecokelatan — cokelatan dijadikan
hiflangan istimewa dalam suatu perjamuan yang dihadir para tetua suku indian
Aftec. Menginjak tahun 5200 — 3400 SM, orang — orang Indian itu mulai
mgmbudidayakannya. Konon budi daya dilakukan dengan cara mencangkok atau
minyetek. Dari hasil budi daya ini, cabai menyebar ke seuruh Benua Amerika dan
aklirnya ke semua benua (Setiadi, 2012).
|  Dalam sistematika tumbuhan, tanaman cabai dapat diklasifikasikan
seBagai berikut :

Kingdom :Plantae

| Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae

| Kelas : Dicotyledonae

H Ordo : Tubiflora

| Famili . Solanaceae

| Genus : Capsicum

,‘ Spesies : Capsicum annum L.

Tanaman cabai yang dikenal di Indonesia di antaranya merupakan spesies
Cafsicum annum (cabai besar), Capsicum frutescens (cabai kecil), dan Capsicum
chifenses. Tanaman cabai juga memiliki berbangai nama daerah, misalnya lada,
lad§, campli(Sumatera); lombok, cabhi (Jawa dan Madura); tabia (Bali); sabia.
Hil§ (Nusa Tenggara); rica, lada malita(Sulawesi); dan sebangainya. Sementara

itu,i negara —negara lain cabai dikenal dengan naman chili atau mirchi (India);




ch | e atau chile pepper (Amerika); dan chili atau chilli (Eropa); cayenne pepper,
pirffento (negara lainnya). (Setiadi. 2012).

| Buah cabai juga memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda - beda, mulai
dar§ cabai keriting, cabai besar yang lurus dan bisa mencapai ukuran sebesar ibu
jarlj cabai rawit yang kecil tapi pedas, cabai paprika yang mempunyai bentuk
seperti buah apel, serta bentuk — bentuk cabai hias yang beragam. Tanaman cabai
mefpunyai akar tunggang yang terdiri atas akar utama dan akar lateral Akar
latdral mengeluarkan serabut dan mampu menembus kedalaman tanah sampai 50
cm fan melebar 45 cm (Tarigan dan Wiryanta, 2007).

| Bunga tanaman cabai termasuk bunga sempurna. Bunga tersusun atas
tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin jantan
dan alat kelamin betina. Letak bunga menggantung pada ketiak daun. Panjang
bunga 1-1,5 cm dan diameternya 1 cm. Bunga terdiri dari 5 helai kelopak bunga
be ama hijau dan 5 helai mahkota bunga bewarna putih. Bunga memiliki 5
ben ng sari dan satu kepala putik yang lebih panjang dari benang sari. Setalah
pcnerbukan akan terjadi pembuahan. Pada saat pembentukan buah, mahkota
bunfla rontok tetapi kelopak bunga tetap menempel pada buah. Bunga pertama
tum uh tetap pada pucuk sumbu batang utama dan kuncup bunga tumbuh
sepanjang musim (Setiadi, 1999).

Tanaman ini menyerbuk silang dan menyerbuk sendiri. Besarnya
penyerbukan silang 9-40 %, sedangkan penyerbukan sendiri masih mungkin
terjli samapai 60 %. Bunga mulai muncul bertahap dengan selang 60-75 hari
setelh biji disemaikan, sedangkan proses pematangan buah berlangsung antara 50
— 60 har sejak bunga mekar. Buahnya bulat panjang dengan warna buah waktu
mudh hijau dan setelah masak berwarna merah. Panen dilakukan secara bertahap
denghn selang waktu pemetikan 3 — 4 hari sekali, dapat berlangsung 11 kali atau
lebil§ (Sunaryono, 1992).

| Tanaman cabai sebenarnya hanya cocok dibudidayakan di dataran rendah
samflai menengah. Namun, dengan bantuan teknologi budidaya, saat ini telah
dih ilkan benih cabai yang mampu tumbuh dan berproduksi di dataran tinggi
sampai 2.000 m dpl. Agar pertumbuhannya optimal, tanaman cabai membutuhkan

intefisitas cahaya matahari sekurangnya 10-12 jam schari (Setiadi, 1993).




Fakior iklim yang sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan dan
produksi cibai adalah curah hujan, suhu udara dan kelembaban nisbi. Tanaman
cabai tidak %rnenghendaki curah hujan yang tinggi, curah hujan yang terlalu tinggi
saat pembingaan dan pembentukan buah mengakibatkan kegagalan panen
(Tjahjadi, 1899 cit Yanti, 2012).

Subli yang diinginkan tanaman cabai adalah 25-30°C dan untuk
pertumbuhiin kecambah adalah antara 24-28°C. Apabila suhu rendah dari 15°C
dan besar|dari 32°C buah yang dihasilkan kurang baik, sedangkan pada
kelembaball relative 80% dengan suhu 19-23°C adalah saat terbaik untuk
pertumbuh:l‘rjn tanaman ini (Prajnanta, 2002).

Taﬁaman cabai termasuk tanaman tahunan yang tumbuh tegak dengan

ar tajuk tanaman sampai 90 cm. Umumnya, daun cabai berwarna hijau

pai hijau gelap, bergantung pada varietasnya. Bentuknya ada yang bulat

, fonjong, dan ada pula yang oval dengan ujung meruncing. Bunganya

terda

onsentrasi sangat kecil (Santika, 2008).

Cabai adalah komoditas hortikultura penting di indoneia yang tidak dapat

rhatikan tingkat sosial. Cabai mempunyai prospek cerah sebagai
itas yang bernilai ekonomis tinggi karena salah satu sebagai bumbu masak,
ang ekspor, dapat membuka kesempatan kerja dan merupakan sumber
C (Santika, 2002).

an Organik

Bahan organik merupakan salah satu penyusun tanah yang berperan

penting dalam merekatkan butiran tanah primer menjadi butiran sekunder untuk
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membentuk agregat tanah yanag mantap. Kondisi seperti ini besar pengaruhnya
pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerase dan suhu tanah. Bahan
organik memiliki peran penting seperti : (1) penyedia hara makro (N, P, K, Ca,
Mg dan S ) dan hara mikro Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe), meskipun jumlahnya
relatif sedikit, (2) meningkatkan kapasitas tukar kation, dan (3) dapat membentuk
senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe dan
Mn (Suriadikarta ef a/, 2006). Melalui penelitian ditemukan bahwa beberapa zat
tumbuh dan vitamin dapat diserap oleh bahan organik dan dapat merangsang
pertumbuhan tanaman. Dulu dianggap orang bahwa hanya asam amino, alanin dan
glisin yang diserap tanaman. Tidak dapat disangka lagi bahwa bahan organik
mengandung sejumlah zat tumbuh dan vitamin serta pada waktu - waktu tertentu
dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan jasad mikro. Pupuk kompos
merupakan bahan-bahan organik yang telah mengalami pelapukan , seperti jerami
, alang-alang , sekam padi dan lain-lain termasuk kotoran hewan (Supriyadi,
2008). Bahan organik juga merupakan sumber energi bagi kehidupan organisme
tanah yang menjalankan berbagai proses penting di dalam tanah.

Secara umum keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan pupuk
organik adalah (1) bahan organik akan mempengaruhi sifat fisik tanah. Warna
tanah yang semula cerah akan berubah menjadi kelam setelah pemberian bahan
organik. Tanah menjadi gembur dan akar akan lebih mudah melakukan penetrasi,
sechingga pertumbuhan akar akan menjadi lebih baik yang selanjutnya akan
memberikan dampak yang positif terhadap hasil tanaman. (2) bahan organik
mempengaruhi sifat kimia tanah. Kapasitas tukar kation (KTK) dan ketersediaan

unsur hara meningkat, asam ying dikandung humus akan membantu

meningkatkan proses pelapuk (3) penambahan bahan organik akan

memperbaiki sifat biologi . Bahan organik akan menambah energi yang
diperlukan kehidupan mik#borganisme tanah. Tingginya bahan organik yang
diberikan ke tanah akan pfémpercepat perbanyakan fungi, bakteri, mikro flora dan
mikro fauna tanah. (Suténto,R. 2006).

Pupuk kand adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak, baik
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serta kesehatan ternak, jenis dan kadar serta jumlah pakan yang dikonsumsi, jenis
pekerjaan dan lamanya ternak bekerja, lama dan kondisi penyimpanan, jumlah
serta kandungan haranya yang sangat baik untuk tanah dan tanaman
(Soepardi, 1983).

Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik mengandung bahan
organik yang tinggi, serta berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah.
Kandungan bahan organik dan unsur hara yanag terdapat pada pupuk kandang
tergantung pada faktor jenis hewan, umur hewan, bahan hamparan dan cara
pengolahan (Hakim et a/, 1986). Menurut (Lun dan Basil 1980 cit Prima, 1986)
menyatakan pemberian pupuk kandang yang sesuai akan dapat meningkatkan pH
tanah, kandungan hara N, P, K, Mg dan KTK tanah.

Berdasarkan komponen yang dikandungnya dalam bahan pembuat
kompos, kotoran hewan termasuk kedalam limbah protein. Limbah protein
merupakan limbah yang mengandung banyak protein. Limbah yang banyak
mengandung protein ini merupakan bahan pembuat kompos yang sangat bagus
karena kandungan nutrisinya baik untuk pertumbuhan tanaman. Namun, proses
dekomposisi dari protein ini akan menghasilkan bau yang tidak sedap. Bau ini
sangat disukai oleh kuman dan serangga sehingga jumlah mereka akan sangat
banyak (Djuarnani er al., 2004).

Banyak bahan organik yang berasal dari kotoran hewan salah satunya
dalah kotoran ayam. Umumnya kotoran ayam mengandung N tinggi dan kering.
Kualitas kompos kotoran ayam lebih banyak ditentukan oleh pakan yang
diberikan dan alas lantai kandang (/itter) yang digunakan. Kualitas kotoran ayam
petelur berbeda dengan ayam potong dan ayam kampung. Selain itu, jika kotoran
ayam banyak tercampur dengan bulu atau gabah alas lantai maka kualitasnya akan
kurang bagus (Djaja, 2008).

Tithonia merupakan salah satu bahan organik yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah sebagai kompos. Kompos merupakan pupuk
organik yang terjadi dari proses pelapukan bahan organik tanaman, anatar lain
daun — daunan, ranting, kayu dan kotoran hewan, maupun hewan yang telah mati

oleh organisme yang berperan dalam penguraian bahan organik tersebut
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(Murbandono,2001). Menurut penelitian Ermarilla (2003), dengan pemberian
kompos Tithonia 10 Ton/Ha dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman gambir.

Sumber bahan organiknya adalah tumbuhan Tithonia (7ithonia
diversifolia). Tithonia diversifolia atau dikenal sebangai “Bunga Matahari
Mexico™ merupakan gulma famili Asteraceac dapat tumbuh pada sembarang
tempat dan tanah yang selama ini belum dimanfaatkan sehingga dapat dijadikan
sumber bahan organik yang murah dan mudah dihasilkan. Tumbuhan ini
merupakan gulma yang agak besar, bercabang sangat banyak, tumbuh sangat
cepat sehingga dalam waktu dapat membentuk semak yang lebar. Bunga Tithonia
berwarna kuning dengan susunan yang mirip sekali dengan bunga matahari.
Tithonia memperbanyak diri secara vegetatif dan secara generatif Secara
vegetatif dapat tumbuh dati stek batang atau tunasnya. Biji Tithonia kecil dan
panjang tersusun melingkar dari tengah mahkota bunga seerti bunga matahari.
Daun hijau Tithonia yang dikeringkan mengandung unsur hara yang tinggi sekitar
35-40%N, 035-038%P,35-4,1%K, 0,59 % Ca dan 0,27 % Mg
(Hakim, 2001).

Kadar N dari gulina Tithonia dipengaruhi oleh kesuburan tanah. Kadar N,
P, K, Ca dan Mg Tithonia yang tumbuh di daerah Limau Manis Padang, masing —
masing 2,95%; 0,30%; 2,80%; 1,40%:; 0,40%, sedangkan pada daerah Lembah
Anai Padang Panjang 3,36% N, di daerah Bukit tinggi 3,92% N, dan di daerah
Payakumbuh 2,4% N (Hakim,2001).

Kompos memiliki peranan yang sangat penting bagi tanah karena dapat
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan sifat
kimia, fisik dan biologinya. Penambahan kompos kedalam tanah dapat mem-
perbaiki struktur, tekstur, dan lapisan tanah sehingga akan memperbaiki keadaan
aerase, drainase, absorbsi panas, kemampuan daya serap tanah terhadap air, serta
berguna untuk mengendalikan erosi tanah. kompos juga dapat menggantikan un-
sur hara tanah yang hilang akibat terbawa oleh tanaman ketika dipanen atau ter-

bawa aliran air permukaan (erosi) (Djuarnani ef al., 2005).

Proses pengomposan akan lebih mudah apabila bahan mentahnya memiliki
ukuran kecil. Karena itu bahan yang besar perlu dicacah atau digiling terlebih

dahulu sehingga ukurannya lebih kecil. Dekomposisi bahan organik sangat
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tergantung dari kelembaban lingkungan dan oksigen yang diperoleh dari rongga
udara yang terdapat diantara partikel bahan yang dikomposkan (Djuarnani et al,
2005). Penambahan kompos kedalam tanah dapat memperbaiki keadaan aerase,
drainase, absorbsi panas, kemampuan daya serap tanah terhadap air, serta berguna
untuk mengendalikan erosi tanah. Kompos juga dapat menggantikan unsur hara
tanah yang hilang akibat terbawa oleh panen atau terbawa air permukaan (erosi).
Kandungan hara kompos rata-rata adalah 0,19%-0,5% N, 0,08%-0,22% P dan
0,45%-1,2% K (Soegiman, 1982).




BAB IIT BAHAN DAN METODA

A. Tempat dan waktu

Percobaan ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang, pada tanah jenis ultisol yang memiliki ketinggian
tempat 350 m di atas permukaan laut. Pelaksanaannya dimulai dari bulan Oktober

sampai April 2015 (Lampiran 1)

B. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Dua varietas
cabai merah lokal payakumbuh yaitu, cabai rotan varietas lokal (payakumbuh)
dan Cabai kopay varietas lokal (payakumbuh) (Lampiran 2), kompos 7ithonia,
pupuk kandang ayam, plastik hitam, mulsa plastik hitam perak, bambu, tali
plastik, air, pupuk NPK (15:15:15), insektisida (Demolis 18 EC, Confidor SWP,
Curacron 500 EC) dan fungisida (Antracol 70 WP). Alat yang digunakan adalah
cangkul, pisau, meteran, timbangan, ember, ajir, tiang standar, label, sprayer,

gembor, bambu dan alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini Rancangan Acak
Kelompok ( RAK ) pola Faktorial 5 x 2 dengan 3 kelompok, sehingga seluruhnya
terdiri dari 30 satuan percobaan (Denah percobaan di lapangan dapat dilihat pada
Lampiran 3). Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan semuanya di
amati (Denah penempatan tanaman pada Lampiran 4), jadi terdapat 120 populasi
tanaman cabai. Variabel respon dianalisis dengan sidik ragam. Jika F hitung
perlakuan lebih besar dari F tabel 5 %, maka dilanjutkan dengan uji perbandingan
ganda (Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT).

Perlakuan dalam percobaan ini adalah faktorial 5 x 2 : Faktor pertama
adalah pemberian pupuk organik yang terdiri atas 5 taraf yaitu :
(A1) Pupuk kandang ayam 100% (20 ton/ha) + Kompos Tithonia 0% (0 ton/ha)
(A2) Pupuk kandang ayam 75% (15 ton/ha) + Kompos 7ithonia 25% (5 ton/ha)
(A3) Pupuk kandang ayam 50% (10 ton/ha) + Kompos Zithonia 50% (10 ton/ha)
(A4) Pupuk kandang ayam 25% (5 ton/ha) + Kompos Tithonia 75% (15 ton/ha)
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(AS5) Pupuk kandang ayam 0% (0 ton/ha) + Kompos 7Zithonia 100% (20 ton/ha)
Faktor kedua adalah varietas lokal tanaman cabai yang terdri 2 taraf

perlakuan yaitu :

(B1) Cabai Rotan

(B2) Cabai Kopay

D. Pelaksanaan
1. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dimulai sebelum tanam, dengan terlebih dahulu
membersihkan gulma atau sisa-sisa pertanaman sebelumnya, kemudian dilakukan
pengolahan tanah pertama sampai kedalaman 20 cm. Pengolahan tanah kedua
dilaksanakan seminggu setelah pengolahan tanah pertama untuk menggemburkan
tanah. Petak percobaan dibuat dengan ukuran 120 x 140 ¢cm sebanyak 30 petak.
Tinggi petak percobaan 20 cm, jarak antar petak dalam kelompok 50 cm,
selanjutnya dibuat lubang tanam berdiameter 8 cm dengan jarak tanam 70 x 60

cm.
2. Pembibitan

Pembibitan dilakukan 4 minggu sebelum dilakukan penanaman. Benih
yang digunakan adalah cabai merah kopay varietas lokal kota Payakumbuh dan
varietas Rotan. Benih disemai di bedengan persemaian. Benih cabai masing —
masing varietas direndam terlebih dahulu dalam air hangat dengan suhu 45 — 55°C
selama 15 menit untuk membantu proses perkecambahan benih. Media berupa
tanah dan pupuk kandang ayam dengan volume perbandingan 2:1. Benih yang
dikecambahkan harus diberi naungan secara penuh. Setelah bibit berumur 2
minggu secara perlahan — lahan dilakukan adaptasi terhadap cahaya matahari
dengan mengurangi naungan agar bibit terbiasa terkena cahaya matahari langsung,
kemudian dilakukan seleksi bibit cabai ke 2 varietas lokal yang sehat dan relatif
seragam seperti tinggi tanaman, umur bibit pada saat usia bibit mencapai 4
minggu. Bibit cabai ditanam dan diletakkan di lubang tanam petakan percobaan

secara teratur.
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3. Perlakuan

Masing - masing petakan diberi bahan organik pupuk kandang ayam +
kompos Tithonia, diberikan setelah persiapan lahan yang kedua dengan cara
dicampur dengan tanah di setiap petak satuan percobaan sebagai perlakuan yaitu
pupuk kandang ayam dengan kompos Tithonia. Kompos Tithonia yang
sebelumnya dikomposkan terlebih dahulu (Lampiran 5). Pupuk kandang ayam
dengan kompos Tithonia tersebut diberikan seminggu sebelum pemakaian mulsa
plastik hitam perak dan diberikan pada setiap petak satuan percobaan dengan cara
diaduk dengan tanah sesuai dengan petakan perlakuan yang telah ditentukan
(Lampiran 6)

100% Pupuk kandang ayam + 0% Kompos Tithonia
75% Pupuk kandang ayam + 25% Kompos Tithonia
50% Pupuk kandang ayam + 50% Kompos Tithonia
25% Pupuk kandang ayam + 75% Kompos Tithonia
0% Pupuk kandang ayam + 100% Kompos Tithonia

4. Pemasangan mulsa plastik hitam perak

Pemasangan mulsa plastik hitam perak dilakukan setelah pemberian
perlakuan. Pemasangan dilakukan pada siang hari agar mulsa menjadi lebih
elastis, kemudian mulsa plastik hitam perak dihamparkan diatas petak percobaan
dengan warna perak dibagian atas dan ditarik semua ujung-ujung mulsa plastik
hitam perak pada masing-masing ujung petak percobaan. Mulsa plastik dipasak
dengan bilah bambu berbentuk huruf U pada setiap jarak 50 cm dipinggir mulsa
agar mulsa tidak diterbangkan oleh angin. Sebelum ditanami, petak yang sudah
ditutupi dengan mulsa plastik hitam perak dilubangi dengan alat yang terbuat dari
kaleng susu berdiameter 8 cm yang dipotong ujungnya, kedalam kaleng susu
dimasukkan bara panas dan kaleng susu yang sudah panas tersebut ditekan pada
mulsa plastik hitam perak sehingga terbentuk lubang tanam pada mulsa plastik

hitam peraknya.
5. Pemasangan label dan ajir

Label dipasang setelah selesai pemberian perlakuan pada petak percobaan
dan ajir dipasang setelah selesai penanaman pada tiap tanaman dan diikat dengan

tali plastik agar tanaman tidak mudah rebah oleh angin dan hujan. Pada setiap ajir
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diberi tanda 10 cm dari permukaan tanah yang berguna sebagai dasar pengukuran
tinggi tanaman.

6. Penanaman

Penanaman dilakukan setelah pemasangan mulsa plastik hitam perak.
Penanaman dilakukan pada sore hari pada lubang tanam yang telah dibuat
sebelumnya dan telah diberi perlakuan. Bibit yang ditanam telah berumur 4
minggu dengan kriteria mempunyai pertumbuhan yang baik dan seragam dimana
daunnya berwarna hijau, tidak terserang hama dan penyakit dan telah berdaun 3 —
4 helai. Setiap petak percobaan ditanami dengan 4 bibit dengan jarak tanam 70 x
60 cm.

7. Pemupukan

Pemupukan diberikan dengan menggunakan Pupuk NPK (15:15:15)
lengkap dengan ¥: rekomendasi yaitu 400 kg/ha. Pemberian pupuk diberikan pada
fase vegetatif diumur 20 hari setelah tanam dan 40 hari setelah tanam. Waktu
pemupukan disesuaikan dengan ketersediaan air dimana keadaan air tanah dalam
keadaan cukup. Pupuk diberikan dengan cara di cor yaitu melarutkan pupuk dan
air pada perbandingan 8 gram : 120 ml air, sechingga batang tidak rusak akibat
terkena pupuk dan akar tanaman diharapkan dapat langsung menyerap unsur

hara.(Lampiran 7).
8. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman diperlukan agar tumbuh lebih baik yang meliputi
penyiraman, penyulaman, penyiangan dan pengendalian terhadap hama dan
penyakit. Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari dengan melihat
ketersediaan air di sekitar tanaman. Penyulaman dilakukan terhadap tanaman yang
mati dan rusak sampai pada umur 14 hari setelah tanam, tanaman penyulam
diambil dari bibit cadangan.

Penyiangan dilakukan terhadap gulma yang tumbuh di sekitar tanaman
agar tanaman tidak terganggu pertumbuhannya. Untuk serangan hama dan
penyakit dilakukan pengendalian secara mekanis terlebih dahulu dengan
mencabut bagian tanaman yang terserang hama dan penyakit, kemudian

membuang bagian yang terserang dengan radius + 500 m. Apabila serangan tidak
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dapat dikendalikan secara mekanis maka dilakukan pengendalian secara kimiawi
dengan menggunakan pestisida sintetis. Penyemprotan pestisida dilakukan pada

pagi hari atau sore hari dan melihat kondisi cuaca.

9. Panen

Panen dilakukan pada buah yang telah memenubhi kriteria siap panen yaitu
dengan terlihatnya buah telah berwarna merah minimal 75 % dan terlihat
mengkilat. Panen dilakukan dengan interval waktu yaitu satu kali panen selama 4

hari dan dilakukan sebanyak delapan kali panen.

E. Pengamatan dilakukan terhadap komponen pertumbuhan dan komponen
hasil
Komponen pertumbuhan yang diamati adalah :

1. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada minggu ketiga setelah tanam
yang dilakukan sampai panen terakhir dengan interval waktu dua minggu sekali.
Tinggi tanaman diukur mulai dari tiang standar yang diberi tanda pada ketinggian
10 cm hingga ke bagian titik tumbuh tanaman tertinggi dan diakhir akan dibuat
grafik untuk melihat laju pertumbuhan tinggi tanaman.

2. Jumlah dikotom per tanaman (buah)

Dikotom adalah cabang pada tanaman cabai yang berbentuk V (bercabang
dua yang sama besarnya pada bagian kiri dengan bagian kanan). Pengamatan
dikotom dilakukan pada akhir percobaan, dengan menghitung semua cabang yang

berbentuk huruf V pada tanaman sampel.
3. Muncul bunga pertama (hari)

Kriteria bunga yang diamati adalah apabila pada tanaman tersebut telah
mekar bunganya minimal satu buah. Pengamatan muncul bunga pertama
dilakukan dengan mengamati hari yang diperlukan sejak tanam sampai
munculnya bunga pertama tersebut. Pengamatan bunga dilakukan pada semua

tanaman sampel.
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Komponen hasil yang diamati adalah :

1. Umur panen pertama (hari)

Waktu panen buah pertama dihitung mulai dari hari tanam sampai
dilakukan panen pertama, dihitung berapa jumlah hari yang diperlukan. Panen
buah dilakukan setelah memenuhi kriteria panen (telah berubah warna dari hijau

menjadi merah minimal 75%).

2. Jumlah buah per tanaman (buah)

Penghitungan jumlah buah per tanaman dihitung mulai dari panen
pertama sampai panen akhir pengamatan pada tanaman sampel. Buah yang
dihitung adalah buah yang memenuhi kriteria masak panen (telah berubah warna
merah minimal 75%). Semua buah dihitung setiap kali interval panen kemudian

dijumlahkan.
3. Bobot buah per tanaman (gram)

Penimbangan bobot buah per tanaman adalah bobot semua buah yang
dipanen mulai dari panen pertama sampai panen terakhir pada tanaman sampel.
Caranya adalah dengan menimbang semua buah setiap kali panen kemudian

dijumlahkan bobotnya.
4. Bobot per petak dan per hektar (kg dan ton)

Pengamatan terhadap bobot per petak dilakukan mulai dari panen pertama
sampai panen terakhir. Caranya dengan menimbang semua buah tanaman sampel
yang dipanen dalam satu petak percobaan kemudian dijumlahkan. Sedangkan
bobot per hektar dikonversikan bobot per petak tersebut ke hektar dengan

meggunakan rumus :

Luas lahan satu ha
Luas petak percobaan

Bobot per hektar = x bobot per petak

5. Jumlah Buah Sisa (buah)

Jumlah buah sisa dihitung dengan menghitung semua buah muda yang

tersisa pada setiap tanaman sampel setelah dilakukan delapan kali panen.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum di Lapangan

Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 sampai April 2015 di
Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Limau Manih, Padang
dengan jenis tanah yang digunakan adalah Ultisol. Masalah utama yang dihadapi
dalam pendayagunaan tanah mineral masam (seperti Ultisol dan Oxisol),
khususnya untuk budidaya tanaman semusim atau pangan adalah produktivitasnya
yang rendah dan penurunan produktivitas yang cepat. Rendahnya produktivitas
tanah ini bukan hanya karena rendahnya kandungan hara, tetapi juga buruknya
sifat fisika dan kimia tanahnya (Nurida, 2006).

Pertumbuhan cabai merah pada kondisi fase awal pertumbuhan memiliki
daya tumbuh yang cukup baik, tetapi ada juga bibit yang memiliki daya tumbuh
kurang baik seperti bibit cabai yang layu, bibit cabai yang terserang hama dan
dilakukan penyulaman hingga pada umur 14 hari setelah tanam. Pada fase
generatif, terjadi intensitas curah hujan yang cukup tinggi sehingga menyebabkan
kondisi lahan menjadi lembab. Hal ini menyebabkan terjadinya serangan hama
dan penyakit. Beberapa jenis penyakit yang menyerang tanaman cabai merah
selama percobaan diantaranya Penyakit busuk daun disebabkan oleh Phytopotora
infestans dan busuk buah disebabkan oleh Coletotrichum capsici, penyakit busuk
daun disebabkan oleh Phytopotora infestans. Serangan terjadi saat tanaman
berumur 7 - 10 MST.

Gulma yang ada di lokasi percobaan umumnya adalah golongan gulma
berdaun lebar. Gulma tersebut antara lain adalah Amaranthus sp., Mimosa pudica,
Euphorbia hirta, Pyllantus niruri. Metode Pengendalian gulma dilakukan secara

manual yaitu dengan penyiangan.

B. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis statistik tinggi tanaman melalui uji F 5% (Lampiran 10.1)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
dan beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi yang berbeda

tidak nyata terhadap tinggi tanaman cabai. Pemberian pupuk kandang ayam
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dengan kompos tithonia memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata pada
tinggi tanaman. Penggunaan beberapa varietas cabai merah memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman cabai merah. Data tinggi tanaman dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Tinggi Tanaman (cm) Rata-rata
dengan kompos tithonia T sttt Y SR

Rotan Kopay
50%PKA + 50% Kompos Tithonia 68,83 82,92 75,87 a
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 84,87 63,12 73,99 ab
100% PKA -+ 0% Kompos Tithonia 57,87 89,42 73,64 ab
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 59,91 84,29 72,10 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 81,71 62,20 71,99 b
Rata — rata 70,64 B 76,39 A

KK =5,93 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pada Tabel 1 pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
50% PKA + 50% Kompos Tithonia memperlihatkan hasil tinggi tanaman yang sama
dengan perlakuan pemberian 0% PKA + 100% Kompos Tithonia dan 100% PKA + 0%
Kompos Tithonia Vsedangkan pemberiaan 50% PKA + 50% Kompos Tithonia
memperlihatkan hasil tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian perlakuan 25% PKA + 75% Kompos Tithonia dan 75% PKA + 25% Kompos
Tithonia. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada bahan organik
yang diberikan. Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan kebutuhan unsur hara
terutama Nitrogen untuk menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. Lingga dan
Marsono (2006) menyatakan peranan utama Nitrogen bagi tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan
daun. Selain itu Nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan hijau daun
yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.

Tinggi tanaman cabai dengan pemberian pupuk kandang ayam dengan

kompos tithonia pada Tabel 1 di atas memperlihatkan masih terlihat jauh dari
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potensi tinggi tanaman sebenarnya hanya dengan mencapai tinggi rata — rata
75,875 cm. Pada prakteknya bila kondisi pertumbuhan lingkungan dan disertai
teknik budidaya yang optimal, tanaman cabai dapat mencapai tinggi 120 — 150
cm. Kondisi ini terbukti bahwa pemberian 50% pupuk kandang ayam dengan 50%
kompos tithonia memberikan pertumbuhan tinggi tanaman yang tertinggi sebagai
akibat laju pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan tinggi tanaman
pada perlakuan pemberian takaran pupuk organik yang lain. Hanselly (2001)
menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara yang cukup selama pertumbuhan
dapat meningkatkan pembelahan, pembesaran dan diferensiasi sel menjadi lebih
baik, maka pertumbuhan juga akan baik. Disamping itu tinggi atau rendahnya
suatu tanaman juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam tanaman itu sendiri.

Faktor genetis berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai merah. Suseno
(1981) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman ditentukan oleh faktor genetik,
lingkungan dan tindakan manusia. Pengaruh perlakuan varietas yang digunakan
memperlihatkan varietas Kopay memilik hasil tinggi tanaman yang lebih tinggi
yaitu 76,39 cm dibandingkan dengan varietas Rotan memiliki hasil tinggi tanaman
yaitu 70,64 cm. Hal ini terjadi karena perbedaan pertumbuhan tinggi tanaman
pada beberapa varietas yang diduga karena varietas tersebut memiliki karakteristik
yang berbeda. Pertambahan tinggi tanaman tidak hanya ditentukan oleh faktor
genetik, tetapi juga di pengaruhi oleh faktor lingkungan. Gardner er al (1991)
menyatakan pertumbuhan vegetatif suatu tanaman ditentukan oleh sifat genetik
dari masing — masing tanaman itu sendiri dan faktor lingkungan seperti iklim,

kesuburan tanah dan faktor biologis.

C. Jumlah Dikotom Per Tanaman (buah)

Hasil analisis statistik jumlah dikotom per tanaman melalui uji F 5%
(Lampiran 10.2) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia dan beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi
yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah dikotom per tanaman. Pemberian pupuk
kandang ayam dengan kompos tithonia yang berbeda memperlihatkan pengaruh
yang berbeda nyata pada jumlah dikotom per tanaman. Penggunaan beberapa

varietas cabai merah memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah
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dikotom per tanaman cabai merah. Data jumlah dikotom per tanaman dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah dikotom per tanaman pada pemberian substitusi pupuk kandang
ayam dengan kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Jumlah dikotom (buah) Rata-rata
dengan kompos tithonia Varietas

Rotan Kopay
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 34,43 38,00 36,21 a
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 30,42 34,25 3233 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 29,50 34,00 31,75 b
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 29,67 33.67 31,67 b
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 28,33 33,33 30,83 b
Rata — rata 30,47B 34,65A
KK =6,12 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pada Tabel 2. Pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia,
50% PKA + 50% Kompos Tithonia memperlihatkan hasil jumlah dikotom per
tanaman yang lebih banyak yaitu 36,215 buah dibandingkan perlakuan takaran
yang lainya dengan perlakuan pemberian 0% PKA + 100% kompos tithonia, 75%
PKA + 25% Kompos Tithonia , 25% PKA + 75% Kompos Tithonia dan 100%
PKA + 0% kompos tithonia. Hal ini diduga karena pengaruh unsur hara yang
tersedia bagi tanaman. Pembentukan dikotom termaksuk ke dalam fase vegetatif
tanaman, dimana pada fase vegetatif tanaman banyak membutuhkan unsur hara.
Unsur hara yang paling berpengaruh dalam pembentukan dikotom adalah unsur
N. Ketersediaan unsur N akan merangsang pembelahan dan perpanjangan sel yang
menyebabkan pertambahan sel-sel tanaman sehingga terjadi penambahan jumlah
cabang dikotom dan pemanjangan batang.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim er a/ (1986) unsur nitrogen
berfungsi untuk merangsang pembentukan zat hijau dan yang sangat berguna
dalam proses fotosintesis schingga merangsang pertumbuhan percabangan

tanaman. Perkembangan dikotom (percabangan produktif) yang terbentuk akan
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sangat mempengaruhi munculnya bunga dan kemungkinan banyaknya buah yang
terbentuk.

Pada tabel 2 pengaruh perlakuan varietas yang digunakan memperlihatkan
varietas Kopay memilik hasil jumlah dikotom per tanaman yang lebih tinggi yaitu
34,65 buah dibandingkan dengan varietas Rotan memiliki hasil jumlah dikotom
per tanaman yaitu 30,47 buah. Hal ini dikarenaka adanya perbedaan sifat genetik
dari varietas yang di gunakan dan tersedianya unsur hara yang cukup bagi
pertumbuhan pertanaman. Nurahmi e a/ (2011), bahwa pada setiap varietas
tanaman selalu terdapat perbedaan respons genotip pada berbagai kondisi

lingkungan tumbuh.

D. Muncul Bunga Pertama (hari)

Hasil analisis statistik muncul bunga pertama melalui uji F 5% (Lampiran
10.3) bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia dan
beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi yang berbeda tidak
nyata terhadap muncul bunga pertama. Pemberian pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata pada jumlah muncul bunga pertama. Penggunaan beberapa varietas cabai
merah memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap muncul bunga pertama. Data
muncul bunga pertama dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Muncul bunga pertama pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Muncul Bunga Pertama (hari) Rata-rata
dengan kompos tithonia ~ = el Varietas----=-=--=-=--

Rotan Kopay
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 30,50 3233 31,41
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 42,67 31,00 36,83
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 44 42 31,17 37,79
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 43,67 36,17 39,92
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 45,67 32,08 38,87
Rata — rata 41,385 A 32,55B

KK=21,13%

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata menurut
uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%




Pada Tabel 3 perlakuan varietas yang digunakan memperlihatkan varietas
Kopay memiliki hasil umur muncul bunga pertama yang paling cepat yaitu 32,55
HST dibandingkan dengan varietas Rotan memiliki hasil umur muncul bunga
pertama 41,385 HST. Hal ini diduga karena umur berbunga dari suatu tanaman
dipengaruhi oleh lamanya masa vegetatif masing-masing tanaman dan keadaan
lingkungan dari tanaman itu sendiri. Sesuai dengan pendapat Dwijoseputro (1990)
fase pembungaan dipengaruhi oleh genetik yang merupakan sifat turun temurun
dan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan berupa suhu, cahaya, curah hujan,
dan keadaan lingkungan lainnya. Hal ini didukung oleh Bustaman (1989) yang
menyatakan umur muncul bunga pertama berkaitan erat dengan pertumbuhan
tanaman itu sendiri, tanaman akan memasuki primodia berbunga bila
pertumbuhan vegetatif sudah mencapai kondisi masa berbunga dan faktor
lingkungan.

Faktor yang mempengaruhi pembentukan bunga tanaman cabai berasal
dari faktor genetik tanaman itu sendiri. Faktor genetik yang mempengaruhi
pembentukan bunga adalah hormon auksin. Salisbury dan Ross (1985)
menjelaskan bahwa auksin selain berperan dalam pembelahan sel, pemanjangan
sel, pembentukan akar dan pertumbuhan daun juga berfungsi dalam pembentukan

bunga.

E. Umur Panen Pertama (hari)

Hasil analisis statistik umur panen pertama melalui uji F 5% (Lampiran
10.4) bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia dan
beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi yang berbeda tidak
nyata terhadap umur panen pertama. Pemberian pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata pada umur panen pertama. Penggunaan beberapa varietas cabai merah
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap umur panen pertama. Data umur

panen pertama dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Umur panen pertama pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Umur Panen Pertama (hari) Rata-rata
dengan kompos tithonia o] Varietas---=-=--suua--

Rotan Kopay
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 90,25 84,52 87,38
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 94,50 83,92 89,21
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 96,17 83,33 89,75
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 95,50 84,67 90,08
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 95,17 84,85 88,34
Rata — rata 93,65 A 84258 B
KK=1,17%

Angka-angka yang diikuti huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata menurut uji
lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%

Pada Tabel 4 perlakuan varietas yang digunakan memperlihatkan varietas
Kopay memiliki umur panen pertama yang paling cepat yaitu 84,258 HST
dibandingkan dengan varietas Rotan memiliki umur panen pertama 93,65 HST.
Hal ini berkaitan dengan umur berbunga. Semakin cepat umur berbunga semakin
cepat pula umur panen dan demikian sebaliknya dan dapat dilithat umur panen
cabai ke dua varietas sesuai dengan deskripsi tanaman cabai.

Perbedaan umur panen pertama pada varietas yang berbeda disebabkan
karena perbedaan faktor genetik dari masing — masing varietas cabai yang
berbeda. Faktor genetik adalah faktor dari dalam tanaman itu sendiri yang
terekspresikan melalui pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga
diperoleh hasil panen atau produksi tanaman. Menurut Baharsjah (1983) umur
panen tanaman lebih didominasi ole faktor genetik dan lingkungan seperti curah
hujan, lamanya penyinaran dan ketersediaan hara di dalam tanah yang diterima

oleh tanaman.
F. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Hasil analisis statistik jumlah buah per tanaman pertama melalui uji F 5%
(Lampiran 10,5) bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
dan beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi yang berbeda

tidak nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Pemberian pupuk kandang ayam
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dengan kompos tithonia yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang berbeda
nyata pada jumlah buah per tanaman. Penggunaan beberapa varietas cabai merah
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah buah per tanaman. Jumlah
buah per tanaman yang dihitung dan diamati meliputi semua buah yang telah
masak secara fisiologis termasuk buah yang kecil dan tidak bernilai ekonomis.

Data jumlah buah per tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah buah per tanaman pada pemberian substitusi pupuk kandang
ayam dengan kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Jumlah Buah Per Tanaman Rata-rata
dengan kompos tithonia epinssnmessinios AT Soncaidosssiuarsasi

Retan Kopay
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 30,92 34,33 32,62a
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 26,33 32,67 29,50 b
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 26,83 32,08 29,44 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 26,58 32,25 2941 b
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 26,67 31,50 29,08 b
Rata — rata 27,466 B 32,566 A
KK =5,40%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pada Tabel 5. pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia,
50%PKA + 50% Kompos Tithonia memperlihatkan hasil jumlah buah pertanaman
yang lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan takaran yang lainya dengan
perlakuan pemberian 25% PKA + 75% Kompos Tithonia, 100% PKA + 0%
kompos tithonia, 75% PKA + 25% Kompos Tithonia dan 0% PKA + 100%
kompos tithonia. Hal ini erat kaitannya dengan pertumbuhan vegetatif
sebelumnya, semakin baik pertumbuhan vegetatif tanaman maka akan semakin
meningkat jumlah buahnya. Lakitan (1996) menyatakan bahwa keberhasilan
pebentukan buah dipengaruhi oleh keberhasilan penyerbukan dan kondisi
lingkungan. Darjanto et a/ (1987) menambahkan bahwa keberhasilan
penyerbukan ditentukan oleh inti serbuk sari dan keadaan kepala putik. Musim
kemarau yang panjang atau hujan yang deras pada bagian kuncup - kuncup bunga

yang baru mekar akan mati dan gugur. Hal ini menyebabkan tidak semua bunga
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pada tanaman berkembang menjadi buah. Peningkatan pertumbuhan vegetatif ini
dapat meningkatkan proses fotosintesis sehingga akumulasi fotosintat bagi buah
juga bertambah. Menurut Suseno (1981) bila telah terjadi pertumbuhan vegetatif
yang baik, maka persediaan makanan diarahkan pada pembentukan hasil tanaman.

Pemberian pupuk kandang ayam dengan tithonia dapat memperbaiki
kesuburan tanah sehingga tanaman akan menyerap unsur hara secara optimal.
Seperti yang diungkapkan Murbandono (2008), penambahan unsur hara melalui
pemupukan bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanah dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk menunjang proses pertumbuhan
tanaman sampai berproduksi.

Pengaruh perlakuan varietas yang digunakan memperlihatkan varietas
Kopay memilik hasil jumlah buah per tanaman yang lebih banyak yaitu 32,566
buah dibandingkan dengan varietas Rotan jumlah buah per tanaman yaitu 27,466
buah. Hal ini disebabkan oleh faktor genetik dari masing — masing varietas cabai
dan daya adaptasi varietas terhadap lingkungan pertumbuhannya. Kondisi
lingkungan yang sesuai akan mempengaruhi perkembangan tanaman. Janick
(1972) cit Karjunita (2013) menyatakan sifat turun temurun dari suatu varietas
yang diperoleh dan terpilih sangat di tentukan oleh sifat genetik dan kondisi
lingkungan tumbuhnya.

G. Bobot Buah Per Tanaman (g)

Hasil analisis statistik bobot buah per tanaman melalui uji F 5%
(Lampiran 10.6) bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
dan beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi yang berbeda
tidak nyata terhadap bobot buah per tanaman. Pemberian pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia yang berbeda memperlihatkan pengaruh yang berbeda
nyata pada bobot buah per tanaman. Penggunaan beberapa varietas cabai merah
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap bobot buah per tanaman. Data
muncul bunga pertama dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Bobot buah per tanaman pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Bobot buah (gram) Rata-rata
dengan kompos tithonia e VA 1§ (=1 i - B

Rotan Kopay
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 157,95 181,28 169,61 a
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 134,30 172,48 153,39 b
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 136,85 169,40 153,12 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 135,57 170,28 152,92 b
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 136,00 166,32 151,16 b
Rata — rata 140,134 B 171,952 A
KK =6,13 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pada Tabel 6 Pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia,
50% PKA + 50% Kompos Tithonia memperlihatkan hasil bobot buah per tanaman
yang lebih banyak yaitu 169,615 gram dibandingkan dengan perlakuan takaran
lainya dengan perlakuan pemberian 25% PKA + 75% Kompos Tithonia, 100%
PKA + 0% kompos tithonia, 75% PKA + 25% Kompos Tithonia dan 0% PKA +
100% kompos tithonia. Hal ini diduga karena faktor adaptasi terhadap lingkungan
pertumbuhan tanaman seperti ketersediaan unsur hara, air, suhu dan curah hujan
serta serangan hama dan penyakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Suseno (1981)
bahwa jika pertumbuhan dan perkembangan tanaman berjalan dengan baik, maka
berat buah yang diperoleh juga baik, karena proses pembesaran buah di pengaruhi
oleh karbohidrat yang terbentuk oleh pertumbuhan dan perkembanagan tanaman
yang baik. Dengan pemberian pupuk kompos ke dalam tanah, unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk fase generatif akan tersedia.

Penambahan bahan organik ini akan membantu melepaskan ikatan-ikatan
unsur hara yang terikat oleh unsur logam dalam tanah, sehingga dengan
pemberian pupuk organikl ini mampu memperbaiki kondisi tanah. Isroi dan
Nurheti (2009) menyatakan bahwa dengan menambahkan kompos akan dapat
memperbaiki struktur tanah. Pemberian pupuk kompos juga menunjang

pertumbuhan vegetatif yang nantinya akan mempengaruhi produksi tanaman
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cabai. Jika pertumbuhan vegetatif tanaman baik, maka perkembangan generatif
tanaman cabai pun akan menunjukkan hasil yang baik pula.

Pada tabel 6 pengaruh perlakuan varietas yang digunakan memperlihatkan
varietas Kopay memilik hasil bobot buah per tanaman yang lebih banyak yaitu
171,952 gram dibandingkan dengan varietas Rotan jumlah bobot buah per
tanaman yaitu 140,134 gram. Hal ini sebabkan karena faktor genetik dari masing
— masing varietas dan adaptasi terhadap lingkungan pertumbuhan tanaman seperti
ketersedian air, suhu, dan curah hujan serta serangan hama dan penyakit. Makmur
(1992) menyatakan bila varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan yang
tidak sama akan memberikan karakter genetik yang berbeda. Wihardjo (1993)
menambahkan bahwa ukuran buah bergantung dari varietas dan akan
mempengaruhi berat dari buah itu sendiri.

Faktor lingkungan seperti curah hujan juga sangat mempengaruhi hasil
buah tanaman cabai yang diperoleh. Fluktuasi curah hujan yang cukup tinggi
dapat menyebabkan tingginya kelembaban terutama pada media tumbuh tanaman
cabai. Kondisi tersebut memudahkan berkembangnya gangguan organisme
penggangu tanaman seperti hama dan penyakit, pada penelitian ini serangan
penyakit yang mengakibatkan daun bercak coklat kehitaman dan buah membusuk
dan berkembangnya hama kutu daun (Thrips sp) yang menyerap cairan pucuk
tunas tanaman dan bunga, menyebabkan daun yang mengeriting sehingga proses
fotosintesis terganggu dan buah menjadi bebercak coklat dan bentuknya tidak

sempurna atau kerdil (Wahyudi, 2011).

H. Bobot Buah Per Petak dan Per Hektar (kg dan ton)

Hasil analisis bobot buah per petak dan per hektar melalui uji F 5%
(Lampiran 10.7 dan 10.8) Pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos
tithonia dan beberapa varietas cabai merah memperlihatkan pengaruh interaksi
yang berbeda tidak nyata terhadap bobot buah per petak dan per hektar.
Pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia yang berbeda
memperlihatkan pengaruh yang berbeda nyata pada bobot buah per petak dan per
hektar. Penggunaan beberapa varietas cabai merah memberikan pengaruh berbeda

nyata terhadap bobot buah per petak dan per hektar.
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Tabel 7. Bobot buah per petak pada pemberian substitusi pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan beberapa varietas cabai selama delapan

kali panen.
Subtitusi pupuk kandang ayam Bobot Buah Per Petak (kg) Rata-rata
dengan kompos tithonia e £ 18 (51—

Rotan Kopay

50% PKA + 50% Kompos Tithonia 0,672 0,724 0,698 a
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 0,537 0,689 0,613 b
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 0,547 0,677 0,612 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 0,542 0,681 0,611 b
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 0,543 0,665 0,604 b
Rata — rata 0,568 B 0,6872 A
KK =4,97 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Tabel 8. Bobot buah per hektar pada substitusi pemberian pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan beberapa varietas cabai selama delapan

kali panen.

Subtitusi pupuk kandang ayam Bobot Buah Per Hektar (ha) Rata-rata
dengan kompos tithonia ~ = oo Varietas-~-=--==ceeee-

Rotan Kopay
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 3,999 4314 4,156 a
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 3,196 4,102 3,649 b
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 3,255 4,029 3,642 b
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 3,226 4,053 3,639 b
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 3,235 3,958 3,596 b
Rata — rata 3,382 B 4,091 A
KK =4,97%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda nyata dan
angka-angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada baris yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

Pada Tabel 7 dan 8 Memperlihatkan bahwa Pemberian pupuk kandang
ayam dengan kompos tithonia,50% PKA+ 50% Kompos Tithonia memperlihatkan
hasil bobot buah per petak yang lebih banyak yaitu 0,698 kg dibandingkan
perlakuan takaran lainya dengan perlakuan pemberian 25% PKA + 75% Kompos
Tithonia, 100% PKA + 0% kompos tithonia, 75% PKA + 25% Kompos Tithonia
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dan 0% PKA + 100% kompos tithonia. Sedangkan bobot buah per hektar pada
pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia, 50% PKA + 50%
Kompos Tithonia memperlihatkan hasil bobot buah per hektar yang lebih banyak
yaitu 4,156 ton/ha dibandingkan perlakuan takaran lainya dengan perlakuan
pemberian 25% PKA + 75% Kompos Tithonia, 100% PKA + 0% kompos
tithonia, 75% PKA + 25% Kompos Tithonia dan 0% PKA + 100% kompos
tithonia. Hal ini disebabkan oleh tersedianya faktor-faktor tumbuh, baik faktor
dalam maupun faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Bobot buah pada Tabel 7 dan 8 di atas memperlihatkan total bobot buah
selama delapan kali panen (umur cabai 13—17 mst) dengan bobot buah per petak
dan per hektar yang paling optimal diperoleh pada bobot buah per petak 0,698 kg
dan bobot buah per hektar 4,156 ton/ha.

Jumlah ini masih terlihat jauh dari potensi tanaman cabai bila kondisi
pertumbuhan dan lingkungan yang optimal, tanaman cabai dapat bertahan hidup
sampai 8 bulan dan dapat dipanen sebanyak 20 kali dengan potensi panen
mencapai 21 ton/ha. Rendahnya hasil per petak dan per hektar percobaan di
lapangan dipengaruhi oleh kualitas buah yang menurun akibat faktor lingkungan
yang kurang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai,
dimana intensitas, curah hujan selama percobaan selalu berubah (Lampiran 8
curah hujan). Pracaya (1997) menyatakan tanaman cabai membutuhkan cahaya
matahari sekurang — kurangnya 10 — 12 jam untuk fotosintesis, pembentukan
bungan buah serta pemasakan buah.

Komposisi hara yang terbatas pada bahan organik menjadi faktor yang
tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman cabai sehingga tidak mampu
menghasilkan produksi yang maksimal. Indriani (2001) menyatakan bahwa
kompos, pupuk kandang dan pupuk hijau lambat menyediakan unsur hara dalam
tanah karena harus mengalami perubahan terlebih dahulu. Kondisi ini juga
dipengaruhi oleh faktor kesuburan tanah pada lokasi percobaan. Lokasi percobaan
merupakan tanah jenis ultisol yang miskin hara. Tidak optimalnya produksi buah
cabai juga berhubungan dengan rendahnya jumlah buah yang terbentuk. Kondisi

miskin hara juga menyebabkan kemampuan fisiologis tanaman tidak optimal,
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sehingga rentan terhadap gangguan hama dan penyakit (lihat pembahasan pada
sub bab J).

Tabel 7 dan 8 pengaruh perlakuan varietas yang digunakan
memperlihatkan varietas Kopay memilik hasil yang lebih banyak pada bobot buah
per petak yaitu 0,6872 kg dan hasil bobot buah per hektar yaitu 4,091 ton/ha,
dibandingkan dengan varietas Rotan jumlah bobot buah per petak yaitu 0,568 kg
dan jumlah bobot buah per hektar yaitu 3,382 ton/ha. Hal ini di disebabkan oleh
faktor genetik masing-masing varietas. Menurut Sudir e a/ (1999) Dominasi
populasi disuatu daerah berbeda pada lokasi dan musim yang berbeda sehingga
varietas yang tahan di suatu daerah, di daerah lain rentan.

Setiap varietas cabai memiliki ketahanan yang berbeda dengan varietas
lainnya terhadap penyakit. Ketahanan tanaman mempunyai beberapa macam
bentuk ketahanan terhadap penyakit diantaranya ketahanan fungsional. Harjadi
(1979) menyatakan bahwa proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
ditentukan oleh faktor lingkungan dan faktor dari dalam tanaman itu sendiri.
Makmur (1992) menambah bila varietas yang berbeda ditanam pada lingkungan
yang sama akan memberikan karakter genetik yang berbeda.

I. Jumlah Buah Sisa (buah)

Pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia pada varietas
tanaman cabai manapun yang digunakan, memperlihatkan jumlah buah sisa
pertanaman yang relatif sama (Lampiran 10.9 dan Tabel 9)

Tabel 9. Jumlah buah sisa pada substitusi pemberian pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia dan dua varietas cabai.

Subtitusi pupuk kandang ayam Jumlah Buah Sisa (buah) Rata-rata
dengan kompos tithonia = ceeemeemeeee Varietas---=-=-=enun=x

Rotan Kopay
100% PKA + 0% Kompos Tithonia 7,08 9,00 8,04
75% PKA + 25% Kompos Tithonia 9,00 8,42 8,71
50% PKA + 50% Kompos Tithonia 9,00 9,50 9,25
25% PKA + 75% Kompos Tithonia 8,58 7,83 8,20
0% PKA + 100% Kompos Tithonia 8,67 9,75 9,21
Rata — rata 4233 445

KK =14,04 %

Angka-angka pada kolom dan baris diatas berbeda tidak nyata menurut Uji F pada taraf nyata 5%.
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Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan
kompos tithonia dan beberapa varietas cabai memperlihatkan pengaruh interaksi
yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah sisa cabai merah. Tidak
terdapatnya perbedaan jumlah buah sisa pertanaman yang dihasilkan pada
percobaan pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia dan
penggunaan varietas yang berbeda. Varietas cabai merah memperlihatkan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah buah sisa cabai merah. Dapat
dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tithonia
memperlihattkan respon yang hampir sama terhadap jumlah buah sisa pertanaman
cabai. Jumlah buah sisa tanaman cabai ini berkisar antara 7,08-9,50 buah. Jumlah
buah sisa terbanyak pada penelitian yang dilakukan adalah penggunaan varietas
Kopay 9,50 buah pada pemberian 50% PKA + 50% kompos tithonia. Jumlah buah
sisa tidak dipengaruhi dengan adanya perbedaan pemberian pupuk kandang ayam
dengan kompos tithonia dan beberapa varietas.

Perkembangan bunga pada tanaman juga sangat dipengaruhi oleh
pembentukan buah yang terjadi. Tanaman cabai dengan pemberian pupuk
kandang ayam dengan kompos tithonia dan beberapa varietas cabai menunjukkan
pembentukan buah yang relatif sama. Terbentuknya bunga berhubungan erat
dengan pembentukan buah. Apabila fase berbunga telah dicapai, maka langkah
berikutnya yaitu menghasilkan buah, biji sebagai langkah untuk
memperkembangkan keturunannya. Semantara itu faktor pemasakan buah sangat
dipengaruhi oleh iklim dan kondisi unsur hara dalam tanah, karena juga akan
mempengaruhi proses metabolisme tanaman dalam pembentukan buah (Abidin,
1984). Secara umum dijelaskan oleh Prawinata er al, (1989) faktor lingkungan
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah air, suhu,
unsur hara dan cahaya matahari. Sedangkan faktor dalam yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan taanaman adalah zat pengatur tumbuh dan

genetik tanaman (Wilkisns, 1969 cit Sofani, 2010).

J. Pengamatan Tambahan

Kondisi selama penelitian berlangsung mengalami beberapa faktor

penghambat pertumbuhan dan hasil tanaman cabai yaitu terdapatnya gangguan
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hama dan penyakit. Berikut adalah hama dan penyakit yang menyerang disaat

penelitian :
1. Hama Ulat

Ulat grayak (Spodoptera litura). Ulat jenis ini memakan daun. Hama ini

sudah menyerang tanaman cabai pada usia tanaman 7 minggu setelah tanam.

(a) Tanaman cabai varietas Kopay (b) Tanaman cabai varietas Rotan

Gambar 1. (a) Tanaman cabai varietas Kopay yang terserang hama Ulat grayak
(Spodoptera litura) (tanda =)
(b)Tanaman cabai varietas Rotan yang terserang hama ulat grayak
menyebabkan daun yang terserang (tanda =)
pertumbuhan menganggu kemampuan fotosintesis tanaman pada daun.
Hama ini berkembang pesat pada musim kemarau dengan cara memakan daun dan
buahnya mulai dari bagian tepi hingga menyebar ke bagian atas dan bawah.
Serangan ulat grayak ini menyebabkan daun dan buah cabai berlubang secara
tidak beraturan sehingga menghambat proses fotosintesis (Setiadi, 2012).
Pengendalian yang dilakukan di awal adalah dengan memetik bagian daun

yang terserang hama ulat tersebut, kemudian dibuang sejauh 500 m dari lokasi

penanaman dan dibakar. Serangan yang semakin meningkat terjadi pada 9 minggu
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setelah tanam, maka dilakukan penyemprotan insektisida menggunakan Demolis

18 EC dan Confidor SWP dengan rentang waktu 1 kali seminggu.
2. Penyakit Busuk Buah

Penyakit pada busuk buah disebabkan oleh Coletotrichum capsici.
Penyakit ini menyerang buah cabai pada usia 10 minggu setelah tanam. Penyakit
ini kemungkinan berkembang karena pada musim hujan atau kelembaban yang
tinggi. Gejalanya diawali dari permukaan buah yang bercak kering bulat, berbintik
hitam melingkar, kemudian melebar hingga buah menjadi kuning busuk dan

kering,

(a). Buah cabai yang terserang

Gambar 2. (a) Buah cabai yang terserang menyebabkan busuk buah
(Coletrotichum capsici ) yang (tanda =)

Pengendalian yang dilakukan pada bagian buah terserang adalah dengan
memetiks dan membuang sejauh 500 m dari lokasi penanaman. Kemudian
dilakukan penyemprotan terhadap tanaman menggunakan fungisida Antracol 70
WP dan Curacron 500 EC dengan rentang waktu 1 kali seminggu.

3. Penyakit Busuk Daun

Penyakit busuk daun disebabkan oleh Phytopotora infestans. Penyakit ini
menyerang tanaman cabai pada usia 9 minggu setelah tanam. Menurut Wahyudi
(2011) Penyakit ini kemungkinan berkembang karena pada musim hujan atau saat
kelembaban tinggi. Serangan pada daun menimbulkan gejala daun menjadi layu

seperti disiram air panas, lalu membusuk dan berwarna kecoklatan.
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Pengendalian yang dilakukan pada busuk daun gejala awal adalah dengan
memetik bagian daun tanaman yang terserang. Namun perkembangan penyakit
yang semakin pesat, dilakukan dengan penyemprotan fungisida Antracol 70 WP

dan Curacron 500 EC dalam rentang 1 kali seminggu.

(a) Tanaman cabai varietas Rotan

Gambar 3. (a) Tanaman cabai varietas Rotan yang terserang menyebabkan busuk
daun Phytopotora infestans

4. Penyakit Keriting Daun

Penyakit ini disebabkan oleh virus Cucumber Mosaic Virus (CMV).
Penyakit ini menyerang tanaman cabai pada usia tanaman cabai 7 minggu setelah

tanam.

(a) Tanaman cabai varietas Kopay

Gambar 4. (a). Tanaman cabai varietas Kopay yang terserang Menyebabkan
penyakit keriting daun Cucumber Mosaic Virus (CMV) (tanda =)

Gejala serangan penyakit keriting daun ini umumnya ditandai

pertumbuhan tanaman cabai mengerdil, daun mengeriting dan terdapat bercak
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kuning kebasah-basahan. Penyakit ini ditularkan dari satu tanaman cabai ke
tanaman cabai lain melalui vektor atau penular. Beberapa hama yang sangat
berpotensi penular virus diantaranya adalah thrips, kutu daun, kutu kebul, dan
tungau. Manusia dapat juga berperan sebagai penular virus, baik melalui alat-alat
pertanian maupun tangan terutama saat perempelan (Setiadi, 2012).

Pengendalian yang dilakukan di awal adalah dengan memetik bagian daun
yang terserang, kemudian dibuang sejauh 500 m dari lokasi penanaman dan
dilakukan penyemprotan insektisida menggunakan Demolis 18 EC dan Confidor

5WP dengan rentang waktu 1 kali seminggu.




BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

L

(8]

Tidak terdapat interaksi antara substitusi pupuk kandang avam dengan
kompos tithonia terhadap pertumbuhan dua varietas cabai merah.
Pemberian substitusi 50% pupuk kandang ayam (10 ton/ha) dengan 50%
kompos tithonia (10 ton/ha) menunjukkan responsif hasil terbaik terhadap
tinggi tanaman 75,875 cm, jumlah dikotom 36,215 buah, jumlah buah
pertanaman 32,625 buah, bobot buah per tanaman 169,615 gram, bobot
buah per petak 0,698 kg dan bobot buah per hektar 4,156 ton/ha pada
semua varietas.

Varietas kopay menunjukkan responsif hasil terbaik terhadap tinggi
tanaman 76,39 cm, jumlah dikotom per tanaman 34,65 buah, muncul
bunga pertama 32,55 hari, umur panen pertama 84,258 hari, jumlah buah
pertanaman 32,566 buah, bobot buah pertanaman 171,952 gram, bobot per
petak 0,6872 kg dan bobot per hektar 4,091 ton/ha.

B. Saran

Dari kesimpulan diatas disarankan untuk menggunakan tanaman cabai

varietas Kopay dan pemberian pupuk kandang ayam dengan kompos tihonia yaitu
50% pupuk kandang ayam (10 ton/ha) + 50% Kompos Tithonia (10 ton/ha)

merupakan salah satu solusi penanggulangan penggunaan pupuk kimia yang

berlebihan dan mengatur pola tanam serta memperbaiki waktu budidaya agar

dapat mengurangi serangan hama dan penyakit schingga meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai.
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Cabai

1) Deskripsi Tanaman Cabai Kopay (Varietas lokal)

Tinggi Tanaman

Umur Mulai Berbunga
Umur Mulai Panen
Batang

Diameter Batang

Daun

Panjang Daun

Lebar Daun

Jumlah Helai Bunga
Warna Kepala Putik
Warna Benang Sari
Bentuk Buah

Ukuran Buah Panjang
Diameter

Tebal Kulit Buah

Rasa Buah

Berat Per Buah

Berat Buah Per Tanaman
Hasil Cabai Per Hektar

Daya Simpan Buah

: 120 - 150 cm

: 30 — 35 hari setelah tanam
: 80 — 90 hari setelah tanam
: Bentuk batang bulat
:1,2-1,5cm

: Bentuk daun oval
:11-12 cm

:4-5cm

: 5 —6 helai

: Putih

: Ungu

- Bulat panjang ujung sebagian melengkung

:28-33cm
:1,0-12cm
:1-2mm

: Tidak terlalu pedas
:8-10g

1-15kg

: 18 — 21 ton (panen basah)

: Pada suhu kamar 12 — 14 hari setelah tanam

*) Berita Resmi PVT. Pengumuman Permohonan Hak PVT No. Publikasi
028/BR/PP/7/2009 (Sumber : http://www.ppvt.setjen.deptan.go.id. Diakses :

15 Januari 2015
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2) Deskripsi Tanaman Cabai Rotan (Varietas lokal)
Asal : Kabupaten Limah Puluh Kota
Tinggi tanaman : 100 - 150 cm

Bentuk penampang batang  : Bulat

Diameter batang :1,0-1,4cm

Warna batang - Hijau tua

Ukuran daun : Panjang 8 - 12 cm, lebar 2,5 - 3,5 cm
Warna daun : Hijau tua

Umur mulai berbunga : 50 hari setelah tanam
Umur mulai panen : 90 — 100 hari setalah panen
Bentuk buah . Bulat panjang gelombang
Ukuran buah : Panjang 15 - 24 cm
Warnah buah muda : Hijau

Warnah buah tua : Merah mengkilap

Rasa buah : Pedas

*) Sumber : Hasil wawancara (Ihsan dan Een)
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Lampiran 3. Denah percobaan di lapangan menurut Rancangan Acak
Kelompok (RAK)
[ I 111
A3B, bl A A4B, .
a A
A
AsB, AsB; A4B;
AzB] A1B2 A3BZ
A4B, AsB, AsB,
A;B; A3B; AsB,
AsB; As3B, AB;
X = 1850 cm
AB, A4B, AsB,
A3B, A;B, AzB;
A]Bz AlBl AJBI
A4B; AsB, A3B,
e |
[ 1
Y =460 cm




Keterangan:

LIL T = Ulangan

X = Panjang lahan 1850 cm
Y = Lebar lahan 460 cm

a,b = Jarak antar petak 50 cm

Bahan organik:

A = 100% Pupuk kandang ayam + 0% Kompos tithonia
A, =75% Pupuk kandang ayam + 25% Kompos tithonia
A; =50% Pupuk kandang ayam + 50% Kompos tithonia
Ay =25% Pupuk kandang ayam + 75% Kompos tithonia
As =0% Pupuk kandang ayam + 100% Kompos tithonia

Varietas cabe merah:
B, = Cabai Rotan
B = Cabai kopay

49
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Lampiran 4. Denah Penempatan Tanaman Dalam Satu Petak Percobaan

A = i
d
c R
S b S
A
a
140 cm
. o
S S
e |
| B
120 cm
Keterangan:

a = Jarak antar baris 70 cm
b = Jarak antar lajur 60 cm
¢ = Jarak tanaman dengan pinggir petak percobaan 30 ¢cm
d = Jarak tanaman dengan pinggir petak percobaan 35 cm

S = Tanaman cabe merah (Sampel)
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Lampiran 5. Pembuatan Kompos Tithoni
Bahan

* Tithonia segar 100 kg
* Dekomposer EM4 200 ml
* Gula pasir 20 sendok makan

* Air secukupnya

* Pisau
* Karung plastik hitam

e Ember

Cara pengolahan :

* Tithonia dikumpulkan terlebih dahulu kemudian di potong — potong
ukuran kecil,

* Tumpuk dan susun tihonia yang telah di potong — potong, sebaiknya dialas
dengan plastik agar haranya tidak hanyut dan tercuci.

* Kemudian campurkan EM4 dengan air dan ditambah dengan gula pasir

* Beri decomposer EM4 pada potong tithonia secara merata untuk
mempercepat pengomposan dan larutan gula pasir sebagai sumber
makanan bagi mikroorganisme kemudian ditutup rapat dan ditambah

dengan penutup plastik hitam.

* Kelembaban bahan kompos harus dijaga, jangan terlalu basah dan janga
terlalu kering.

* Kompos harus dibalik setiap minggu untuk menambahkan oksigen dalam
tumpukan dan menjaga suhu sekitar 60° - 70 *

* Biarkan hingga selama 3 minggu.
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* Kiriteria tithonia yang sudah menjadi kompos yaitu halus berwarna coklat

kehitaman, remah dan tidak menimbulkan bau.

Sumber : Siti Umniyatie,dkk. 1999.Pembuatan Pupuk Organik Menggunakan

Mikroba Efektif (Effective Microorganisms 4). Laporan PPM UNY:
Karya Alternatif Mahasiswa.
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Lampiran 6 : Perhitungan dosis pupuk

Diketahui : Jarak tanam : 70 cm x 60 cm = 4200 cm® = 0,42 m?
Yarilak populasi _ Luas lahan 1 ha

jarak tanam

_ 10.000

st = 23.810 tanaman/ha

1) Perhitungan pupuk kandang ayam

Kebutuhan Pupuk kandang 20 ton/ha

20.000 kg/ha
T 23.810 tanaman/ha

= 0,84 kg/tanaman x 100%

= 0,84 kg/tanaman
= 0,84 kg x 4 tanaman = 3,36 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kandang 15 ton/ha

20.000 kg/ha
T 23.810 tanaman/ha

= 0,84kg/tanaman x 75%

= 0,63 kg/tanaman
= 0,63 kg x 4 tanaman = 2,52 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kandang 10 ton/ha

20.000 kg/ha
T 23810 tanaman/ha

= 0,42 kg/tanaman
=0,42 kg x 4 tanaman = 1,68 kg/petak
Kebutuhan Pupuk kandang 5 ton/ha

= 0,84 kg/tanaman x 50%

% 20,000 kg/ha
23,810 tanaman/ha

=10,21 kg/tanaman
= 0,21 kg x 4 tanaman = 0,84 kg/petak
Kebutuhan Pupuk kandang 0 ton/ha

=0 kg/tanaman

20.000 kg/ha
T 23.810 tanaman/ha

= 0 kg/tanaman

= 0,84kg/tanaman x 25%

= 0,84 kg/tanaman x 0%

=0 kg x 4 tanaman = 0 kg/petak



2) Perhitumgan pupuk kompos Zithonia

Kebutuhan Pupuk kompos Tithonia 0 ton/ha

20.000 kg/ha
T 23.810 tanaman/ha

=0 kg/tanaman
= 0 kg x 4 tanaman = 0 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kompos Tithonia 5 ton/ha

et 20.000 kg/ha
T 23810 tanaman/ha

=0,21 kg/tanaman
=0,21 kg x 4 tanaman = 0,84 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kompos Tithonia 10 ton/ha

20.000 kg/ha
" 23.810 tanaman/ha

= 0,42 kg/tanaman
=0,42 kg x 4 tanaman = 1,68 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kompos Tithonia 15 ton/ha

20.000 kg/ha
" 23.810 tanaman/ha

= 0,63 kg/tanaman
=10,63 kg x 4 tanaman = 2,52 kg/petak

Kebutuhan Pupuk kompos Tithonia 20 ton/ha

20.000 kg/ha
T 23.810 tanaman/ha

= 0,84 kg/tanaman
= 0,84 kg x 4 tanaman = 3,36 kg/petak

= 0,84 kg/tanaman x 100%

= 0,84kg/tanaman x 25%

= 0,84 kg/tanaman x 50%

= 0,84 kg/tanaman x 75%

= 0,84 kg/tanaman x 100%
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Lampiran 7 : Perhitungan dosis pupuk NPK lengkap
400 kg/ha Phonska

20 HST = 200 kg Phonska

40 HST =200 kg Phonska

¢ Jarak tanam yang digunakan =70 x 60 cm
=4200 cm’

=042 m’

Luaslahan 1 ha
jarak tanam

e Jumlah populasi =

_ 10.000

b 23.810 tanaman/ha

20 HST = 200 kg Phonska

=n 200,000 gram
23.810 tanaman/ha

= 8 gram/tanaman

= 8 gram x 4 tanaman = 32 gram/petak
40 HST = 200 kg Phonska

200,000 gram
23.810 tanaman/ha

= 8 gram/tanaman

= 8 gram x 4 tanaman = 32 gram/petak
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Lampiran 9. Analisis Tanah Ultisol Limau Manih

57

Jenis Tanah Nilai Kriteria W
C- Organik 1299 | Sedang
N-Total 0,24 Sedang
C/N 13,8 Sedang
P-tersedia (ppm) 2,99 Sangat
rendah
P-potensial (ppm) 104,13 Sangat
tinggi
KTK (Me 100g tanah) 20,80 Sedang
rendah
Ca-dd (me/100g tanah) 2,04 Sangat
rendah
Mg-dd (me/100g tanah) 0,30 Rendah
K-dd (me/100g tanah) 0,22 Rendah
Na-dd (me/100g tanah) 0,24 Sangat
tinggi
Al-dd (me/100g tanah) 3,24 Sangat
tinggi
Kejenuhan Al (%) 53,64 Sangat
masam
pH H20 (1:1) 4,19 Sangat
masam
pHKCI (1:1) 4,02 Sangat
masam
Bahan organik 5,15 Sedang

Sumber : Team 4 Architects, Consulting Engineers, dan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas, 2012




Lampiran 10 : Tabel Sidik Ragam

A. Tinggi Tanaman

58

Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 57,49 28,74 151" 3,55
Perlakuan

A (Pupuk organik) 4 281,40 70,35 3.7 2,93

B (Varietas) 1 371341 3713,41 185.72* 441

AxB 4 27,99 7,00 037" 2,93
Galat i8 341,52 18,97
Total 29 4421,820

KK =593%

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nyata

B. Jumlah Dikotom

Sumber keragaman | Db JK KT F hitung I tabel

Kelompok 2 29,27 14,63 3,69* 3,55
Perlakuan
A (Pupuk organik) B! 107,15 26,79 675" 2,93
B (Varietas) 1 131,04 131,04 33,04* 441
AxB 1 1,96 0,49 0,12" 2,93
Galat 18 71,39 3,97
| Total 29 340,807
KK =6,12%
tn = Berbeda tidak nyata
*= Berbeda nyata
C. Umur Berbunga
Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 67,82 33,91 0,56 " 3,55
Perlakuan
A (Pupuk organik) 4 263,07 65,77 1,08 © 2,93
B (Varietas) 1 585,21 585,21 9,59 * 441
AxB 4 248,48 62,12 W7 Ay 2,93
Galat 18 1098,02 61,000
Total 29 2262,592
KK=21,13%

tn = Berbeda tidak nyata
*= Berbeda nyata




D. Umur Penen Pertama
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Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 8,84 442 1,14 3,55
Perlakuan

A (Pupuk organik) | 4 28,89 722 18T 7 2,93

B (Varietas) 1 661,76 661,76 171,49* 441
AxB 4 51,79 12,95 336" 2,93
Galat 18 69,46 3,86
Total 29 820,740
KK=221%
tn = Berbeda tidak nyata
*= Berbeda nyata
E. Jumlah Buah Per Tanaman
Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 97,00 48,50 18.,45* 3,55
Perlakuan
A (Pupuk organik) 4 51,68 12,92 4,91* 2,93
B (Varietas) 1 195,07 195,07 74,19 * 4,41
AxB 4 7,15 1,79 0,68 " 2,93
Galat 18 4733 2,63
Total 29 398,242

KK =540 %

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nvata

F. Bobot Buah Per Tanaman

Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 1727.57 863,78 9,44* 3,55
Perlakuan

A (Pupuk organik) 4 1399,96 349,99 3,83*% 2,93

B (Varietas) 1 7593,21 759321 83,00 * 441
AxB 4 185,54 46,38 0,51" 2,93
Galat 18 1646,72 91,48
Total 29 12552,990
KK =6,13 %

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nyata




G. Bobot Buah Per Petak
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Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 0,0388 0,0194 19,89* 333
Perlakuan

A (Pupuk organik) 4 0,0376 0,0094 9,638 * 2,93

B (Varietas) 1 0,1064 0,1064 108,99* 441

AxB 4 0,0090 0,0022 2,305" 2,93
Galat 18 0,0175 0,0009
Total 29 0,2094

KK =4,97 %

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nyata

H. Bobot Buah Per Hektar

Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 1,3765 0,6882 19,896* 3155
Perlakuan

A (Pupuk organik) - 1,3328 0,3332 9,6323* 2,93

B (Varietas) 1 3,7693 3,7693 108,96* 441

AxB 4 0,3194 0,0798 2,3083" 2,93
Galat 18 0,6226 0,0345
Total 29 7,4208

KK =497 %

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nyata

I. Jumlah Buah Sisa

Sumber keragaman | Db JK KT F hitung F tabel
Kelompok 2 54,07 27,03 18,14 * 3.55
Perlakuan

A (Pupuk organik) | 4 741 1,85 1,25" 2,93

B (Varietas) 1 1,41 1,41 0,95" 441
AxB 4 7,59 1,90 1,28™ 2,93
Galat 18 26,77 1,49
Total 29 97,242
KK = 14,04 %

tn = Berbeda tidak nyata

*= Berbeda nyata
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Lampiran 11 : Dokumentasi penelitian di lapangan

a.Pertumbuhan tanaman cabai b. Pertumbuhan tanaman cabai
umur 1 MST umur 13 MST.

¢. Pertumbuhan tanaman cabai d. Pertumbuhan tanaman cabai
varietas Rotan umur 14 MST varietas Kopay umur 14 MST




11.1 Gambar perbandingan panjang buah cabai varietas Rotan

d e

a). A1 Bl= 100% PKA + 0% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Rotan

b). A2 Bl= 75% PKA + 25% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Rotan
¢). A3 B1=50% PKA + 50% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Rotan
d). A4 B1=25% PKA + 75% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Rotan

e). AS B1=0% PKA + 100% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Rotan

62



11. 2 Gambar perbandingan panjang buah cabai varietas Kopay

d ¢

a). Al B2 = 100% PKA + 0% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Kopay
b). A2 B2 =75% PKA + 25% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Kopay
¢). A3 B2 =50% PKA + 50% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Kopay
d). A4 B2 =25% PKA + 75% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Kopay

e). A5 B2 =0% PKA + 100% Kompos Tithonia dengan menggunakan varietas Kopay

63



